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Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] telah mengabarkan kepada kami [Yazid bin Zurai']
telah menceritakan kepada kami [Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Sirin]
dari [Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika
seseorang lupa lalu dia makan dan minum (ketika sedang berpuasa) maka hendaklah dia
meneruskan puasanya karena hal itu berarti Allah telah memberinya makan dan minum”.
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan kepada kami [Syu'aib]
dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Humaid bin ‘Abdurrahman] bahwa
[Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] berkata: “Ketika kami sedang duduk bermajelis bersama
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tiba-tiba datang seorang laki-laki lalu berkata: “Wahai
Rasulullah, binasalah aku". Beliau bertanya: “Ada apa denganmu?”. Orang itu menjawab:
“Aku telah berhubungan dengan isteriku sedangkan aku sedang berpuasa”. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: “Apakah kamu memiliki budak, sehingga kamu harus
membebaskannya?". Orang itu menjawab: “Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu
sanggup bila harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut?". Orang itu menjawab:
“Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "“Apakah kamu memiliki makanan untuk diberikan
kepada enam puluh orang miskin?". Orang itu menjawab: “Tidak". Sejenak Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam terdiam. Ketika kami masih dalam keadaan tadi, Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam diberikan satu keranjang berisi kurma, lalu Beliau bertanya: “Mana orang yang
bertanya tadi?". Orang itu menjawab: "Aku". Maka Beliau berkata: "Ambillah kurma ini lalu
bershadagahlah dengannya”. Orang itu berkata: “Apakah ada orang yang lebih faqir dariku,
wahai Rasulullah. Demi Allah, tidak ada keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan,
yang dia maksud adalah dua gurun pasir, yang lebih faqir daripada keluargaku". Mendengar
itu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjadi tertawa hingga tampak gigi seri Beliau.
Kemudian Beliau berkata: “Kalau begitu berilah makan keluargamu dengan kurma ini".
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Telah menceritakan kepada kami [Ilbnu Abu Maryam] telah menceritakan kepada kami
[Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada saya [Zaid] dari ['lyadh] dari
[Abu Sa'id radliallahu ‘anhu] berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Apabila
(seorang wanita) sedang mengalami haidh, maka dia tidak shalat dan tidak puasa. Yang
demikian itu menunjukkan kurangnya agamanya".
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin ‘Ubaid Al Muharibi] telah menceritakan
kepada kami [Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [ayahnya] dari [Atha' bin Yasar] dari
[Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: *
Ada tiga hal yang tidak membatalkan puasa yaitu: Hijamah, muntah dan ihtilam." Abu ‘Isa
berkata, hadits Abu Sa'id Al Khudri tidaklah mahfuzh, [Abdullah bin Zaid bin Aslam] dan
[Abdul Aziz bin Muhammad] serta yang lainnya telah meriwayatkan hadits ini dari [Zaid bin
Aslam] secara mursal, tanpa menyebutkan dari Abu Sa'id. Abdurrahman bin zaid bin Aslam
adalah seorang yang dlaif (lemah) dalam hadits.) perawi) berkata, saya mendengar Abu
Dawud Al Sajzi berkata, saya bertanya kepada Ahmad bin Hambal tentang Abdurrahman
bin zaid bin Aslam, dia menjawab, Saudaranya yang bernama Abdullah bin Zaid haditsnya
dapat diterima. Abu ‘Isa berkata, saya mendengar Muhammad menuturkan dari Ali Al
Madiny yaitu Abdullah bin Zaid bin Aslam seorang yang tsiqah, adapun Abdurrahman bin
zaid bin Aslam seorang yang dla'if (lemah), Muhammad berkata, saya tidak meriwayatkan
satu haditspun darinya.
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Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Hujr] telah menceritakan kepada kami [Isa bin
Yunus] dari [Hisyam bin Hasan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] bahwasanya
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Barang siapa yang muntah, maka tidak wajib

baginya untuk mengqgadla’' puasanya, namun bagi siapa yang muntah dengan sengaja,

maka wajib baginya untuk mengqghadla’ puasanya.” (perawi) berkata, dalam bab ini (ada
juga riwayat -pent) dari Abu Darda’, Tsauban dan Fadlalah bin ‘Ubaid. Abu ‘Isa berkata,
hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib, kami tidak mengetahui hadits dari riwayat
Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam kecuali dari
riwayat 'Isa bin Yunus. Muhammad berkata, menurut saya hadits ini tidak mahfuzh. Abu ‘Isa
be rkata, hadits ini telah diriwayatkan melalui banyak jalur, namun tidak ada satupun yang
shahih. Telah diriwayatkan juga dari Abu Darda’, Tsauban dan Fadlalah bin ‘Ubaid bahwa
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah muntah lalu berbuka, adapun makna hadits ini
ialah Nabi muntah ketika sedang puasa tathawwu' (sunnah) beliau merasa lemah kemudian
berbuka, makna hadits ini sebagaimana disebutkan didalam riwayat lain beserta tafsirnya.

Para ulama juga mengamalkan hadits ini dengan mengambil kesimpulan hukum, bahwa

orang yang berpuasa kemudian muntah, maka dirinya tidak wajib berghadla’, namun jika
muntah dengan sengaja, maka dirinya wajib mengghadla’ puasanya. Di antara ulama yang

berpendapat seperti ini ialah Sufyan Ats Tsauri, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq.




